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SUMMARY

YULMITA. Fields Agriculture Extension roles with farmer behaviour on Rupber
farmer and income at Payaraman Barat village Payaraman Subdistrict of Ogan Ilir
Regency ( Supervised by NUKMAL HAKIM and RISWANI)

The objectives of this research were to: 1) Measure fields agriculture extension
roles t: rubber farmer at Payaraman Barat village Payaraman Subdistrict of Ogan Ilir
Regency, 2) Measure farmer behaviour on rubber farmer at Payaraman Barat village
Payaraman Subdistrict of Ogan Ilir Regency, 3) Count of rubber farmer income at
Payaraman Barat village Payaraman Subdistrict of Ogan Ilir Regency, 4) Analysis
relationship of fileds agriculture extension roles with farmer behaviour on rubber
farmer at Payaraman Barat village Payaraman Subdistrict of Ogan Ilir Regency, 5)
Analysis relationship of fields agriculture extension roles with rubber farmer income
at Payaraman Barat village Payaraman Subdistrict of Ogan Ilir Regency.

The research was done on Mei until June 2010 at Payaraman Barat village
Payaraman Subdistrict of Ogan Ilir Regency. The method used was survey method
and sampling method which’s used simple random sampling. Sampling farmer was
taken 30 farmers from 300 population of rubber farmer. The result showed that the
score of fields agriculture axtension roles in teaching rubber farmer was 23,93. It
means that five role which was done fields agriculture extension in teaching rubber
farming all of them was goog.

Farmer behaviour on rubber farming activity was count by knowledge, skill

and attitude. The score was got from farmer behaviour 82,23 which was high criteria.



In this case, knowledge level, skill, and farmer attitude to rubber farmer skill was
good and also farmer attitude could follow fields agriculture extension guidance,
although some of farmer still old in rubber farming activity. \
Statistical tes with Spearman test showed that there was relationship with fields
agriculture extension roles and farmer behaviour on rubber farmer activity, t — count
was 1,146 and it was higher that t- tabel 0,365. It that there was relationship bet ween
fiels agriculture extension roles and farmer activity on rubber farmer activity. On the
other hand, relationship fields agriculture extension roles and farmer income by
using t- count was 0,181and was lower that t- tabel 0,365. It means that there was’nt
relantionship fields agriculture extension roles and farmer income in rubber farming

at Payaraman village Payaraman Subdistrict of Ogan Ilir Regency.



RINGKASAN

YULMITA. Peran Penyuluh Pertanian Lapangan terhadap Perilaku Petani dalam
Kegiatan Usahatani Karet dan Pendapatan Petani di Kelurahan Payaraman Barat
Kecamatan Payaraman Kabupaten Ogan Ilir. (Dibimbing oleh NUKMAL HAKIM

dan RISWANI).

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Mengukur peran Penyuluh Pertanian
Lapangan terhadap petani karet di Kelurahan Payaraman Barat Kecamatan
Payaraman Kabupaten Ogan Ilir, 2) Mengukur perilaku petani dalam kegiatan
usahatani karet di Kelurahan Payaraman Barat Kecamatan Payaraman Kabupaten
Ogan llir, 3) Menghitung pendapatan petani karet di Kelurahan Payaraman Barat
Kecamatan Payaraman Kabupaten Ogan Ilir, 4) Menganalisis hubungan peran
Penyuluh Pertanian Lapangan dengan perilaku petani dalam kegiatan usahatani karet
di Kelurahan Payaraman Barat Kecamatan Payaraman Kabupaten Ogan llir, 5)
Menganalisis hubungan peran Penyuluh Pertanian Lapangan dengan pendapatan

petani karet di Kelurahan Payaraman Barat Kabupaten Ogan Ilir.

Pelaksanaan Pengumpulan data di lapangan dilaksanakan pada bulan Mei
sampai Juni 2010 di Kelurahan Payaraman Barat Kecamatan Payaraman Kabupaten
Ogan Ilir. Metode yang digunakan adalah Metode survei dan metode penarikan
contoh yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode acak sederhana (simple

random sampling). Jumlah petani contoh yang diambil adalah sebanyak 30 orang

dari 300 petani yang berusahatani karet.



Hasil penelitian menunjukkan peran Penyuluh Pertanian Lapangan dalam
mendidik petani dalam kegiatan usahatani karet termasuk pada kriteria tinggi dengan
total skor 23.93. Hal ini menunjukkan kelima peran yang dilakukan Penyuluh
Pertanian Lapangan dalam mendidik petani dalam kegiatan usahatani karet secara

keseluruhan sudah dilaksankan dengan baik.

Perilaku petani dalam kegiatan usahatani karet dihitung melalui pengetahuan,
keterampilan, dan sikap. Skor yang diperoleh dari perilaku petani adalah 92,27 yang
termasuk dalam kriteria tinggi. Dalam hal ini dapat diartikan bahwa tingkat
pengetahuan, keterampilan dan sikap petani terhadap kegiatan dalam berusahatani
karet berada pada kriteria tinggi. Hal ini dipengaruhi oleh pengetahuan petani,
keterampilan petani yang baik dan didukung oleh sikap petani mau mengikuti apa
yang dibimbing atau arahan yang diberikan oleh PPL, walaupun masih ada beberapa

diantara petani yang konsisten dengan cara berusahatani karet yang mereka terapkan.

Hasil pengujian dengan menggunakan uji statistik koefisien korelasi peringkat
Spearman terdapat hubungan antara peran PPL dengan perilaku petani dalam
kegiatan usahatani karet, dengan menghasilkan nilai hitung sebesar 0,408 dan lebih
besar dari nilai tabel 0,365. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan
antara peran PPL dengan perilaku petani dalam kegiatan usahatani karet. Sedangkan
untuk hubungan antara peran PPL dengan pendapatan petani dalam kegiatan
usahatani karet, dengan menghasilkan nilai hitung sebesar 0,181 dan lebih kecil dari
nilai tabel 0,365. Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara
peran PPL dengan pendapatan petani dalam kegiatan usahatani karet di kelurahan

Payaraman Barat Kecamatan Payaraman Kabupaten Ogan Ilir.
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1. PENDAHULUAN ™S

A. Latar Belakang

Negara Indonesia adalah negara agraris, yang sebagian penduduknya ben;lata
pencaharian sebagai petani. Untuk pengembangan industri pertanian secara
menyeluruh tentu dibutuhkan jumlah investasi yang besar. Kondisi alam Indonesia
yang dikenal sebagai negara agraris merupakan potensi kekayaan negara yang sangat
besar, wajar sekiranya orang berharap bahwa pertanian dijadikan tulang punggung
perekonomian Indonesia (Hosodo, 2004)

Perkebunan sebagai suatu bagian dari sistem pertanian di Indonesia menjadi
sorotan tajam para ahli dan pemikiran pertanian. Hal ini dikarenakan sektor
perkebunan merupakan salah satu sektor pertanian yang memberikan devisa yang
cukup besar bagi negara Indonesia. Komoditi perkebunan mempunyai peranan besar
dalam program pembangunan pertanian, sehubungan dengan peranannya dalam
meningkatkan tarap hidup petani, menambah devisa negara, menciptakan lapangan
pekerjaan dan sekaligus berperan dalam usaha melestarikan sumber daya alam
(Yayasan Agroekonomika, 1995).

Karet merupakan salah satu komoditi pertanian yang penting baik untuk
lingkup internasional maupun di Indonesia. Di Indonesia karet merupakan salah satu
komoditas petanian yang penting, bahkan dalam ruang lingkup internasional dan
salah satu penghasil pertanian yang dapat menunjang perekonomian negara. Hasil
devisa yang diperoleh dari karet cukup besar, bahkan Indonesia pernah menguasai

produksi karet dunia dari negara-negara lain dan negara asal tanaman karet itu

sendiri yaitu pada daratan Amerika Selatan-Brasil (Tim Penebar Swadaya, 2008).
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Karet bukan tanaman asli Indonesia, akan tetapi pada saat ini arealnya telah
mencapai lebih dari 3 juta ha yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia.
Diantaranya 85% merupakan perkebunan karet milik rakyat, dan hanya \7%
perkebunan besar negara serta 8% perkebunan besar milik swasta.Dari segi luas
areal, Indonesia merupakan kawasan terluas diantara negara-negara penghasil ke 2
setelah Thailand. Hal ini di sebabkan produktivitas karet rakyat di Indonesia hanya
mencapai 600 kilogram karet kering/hektar/tahun ( Asosiasi Penangkar Benih
Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan, 2008).

Saat ini luas areal dan produksi tanaman karet yang terluas di Sumatera Selatan
terdapat pada perkebunan rakyat dengan luas areal 965.756.00 hektar dengan jumlah
produksinya mencapai 788.338.00 ton pertahun. Sedangkan untuk perkebunan besar
Sumatera Selatan dengan luas areal 58.146.00 hektar dengan jumlah produkéi
65.448.00 ton pertahunnya lebih kecil dari perkebunan rakyat ( Dinas Perkebunan
Sumatera Selatan, 2008)

Menurut Mosher dalam Purba (2008), pembangunan pertanian adalah segala
kegiatan untuk mengubah proses-proses produksi pertanian, mengubah perilaku
petani, mengubah corak usahatani dan tradisional ke arah pertanian komersial dan
mengubah antara biaya dan penerimaan bagi setiap perusahaan pertanian sehingga
usahataninya lebih berhasil dan tercapai kesejahteraan.

Perilaku petani tidak mengalami perubahan dalam waktu yang relatif lama
padahal mereka ingin melakukan perubahan. Mereka tidak bisa melakukan karena
pendidikan yang dimiliki terlalu rendah, bahkan banyak diantara mereka ada yang

tidak pernah merasakan bangku pendidikan sehingga sulit mendapatkan penguasaan



ilmu pengetahuan untuk maju, perilaku dan kehidupan tidak dapat mereka lakukan,
Liliweri dalam Purba (2008).

Peran Penyuluh pertanian adalah mengubah perilaku sasarannya. Perubahan
perilaku yang di kehendaki adalah perubahan pengetahuan, keterampilan dan sikap
para petani. Tingkat pengetahuan dan keterampilan petani erat hubungannya dengan
tahap penerapan yang sudah di capai oleh sasaran terhadap teknik usahatani.

Usahatani karet di Kelurahan Payaraman Barat pada umumnya masih bersifat
tradisional. Sebagian dari petani masih menanam karet menggunakan benih atau bibit
lokal yang mereka budidayakan sendiri. Keadaan ini diakibatkan karena perilaku
(sikap, pengetahuan, dan keterampilan) petani dalam mengusahakan tanaman
karetnya masih relatif rendah.

Dengan adanya PPL diharapkan dapat meningkatkan produktivitas,
pengetahuan petani sehingga bisa berusahatani karet dengan baik. Melihat kenyataan
di atas maka penelitian tertarik untuk melakukan penelitian tentang Peran Penyuluh
Pertanian Lapangan Terhadap Perilaku Petani Dalam Kegiatan Uasahatani Karet Dan

Pendapatan Petani Di Kelurahan Payaraman Barat Kecamatan Payaraman Kabupaten
Ogan llir.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang maka masalah yang menarik untuk

diteliti adalah:

I. Bagaimana peran PPL terhadap petani karet di Kelurahan Payaraman Barat

Kecamatan Payaraman Kabupaten Ogan Ilir.



N

. Bagaimana perilaku petani dalam usahatani karet di Kelurahan Payaraman Barat

Kecamatan Payaraman Kabupaten Ogan llir.

Berapa besar pendapatan petani karet di Kelurahan Payaraman Barat Kecamutan
Payaraman Kabupaten Ogan Ilir.

Bagaimana hubungan peran PPL dengan perilaku petani dalam kegiatan usahatani
karet di Kelurahan Payaraman Barat Kecamatan Payaraman Kabupaten Ogan llir.
Bagaimana hubungan peran PPL dengan pendapatan petani karet di Kelurahan

Payaraman Barat Kecamatan Payaraman Kabupaten Ogan [ir.

. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

. Mengukur peran PPL terhadap petani karet di Kelurahan Payaraman Barat

Kecamatan Payaraman Kabupaten Ogan Ilir.

Mengukur perilaku petani dalam kegiatan usahatani karet di Kelurahan
Payaraman Barat Kecamatan Payaraman Kabupaten Ogan Ilir.

Menghitung pendapatan petani karet di Kelurahan Payaraman Barat Kecamatan
Payaraman Kabupaten Ogan ilir.

Menganalisis hubungan peran PPL dengan prilaku petani dalam kegiatan
usahatani karet di Kelurahan Payaraman Barat Kecamatan Payaraman
Kabupaten Ogan lir.

Menganalisis hubungan peran PPL dengan pendapatan petani karet di Kelurahan

Payaraman Barat Kecamatan Payaraman Kabupaten Ogan Ilir



Kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
pengetahuan bagi peneliti, lembaga penyuluhan khususnya penyuluh lapangan di
tempat bersangkutan serta pihak-pihak terkait atau instansi pemerintahan. Selain, itu
juga diharapkan penelitian ini berguna sebagai bahan referensi penelitian lain yang

berhubungan dengan penelitian ini.
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